BAB 6

KESTMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis data-data yang diperoleh dalam

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil identifikasi tingkat kepentingan atribut dan

utilitas level atribut yang menjadi model preferensi

pada jasa pelayanan medis RS Bethesda dengan analisis

conjoint adalah sebagai berikut:

a.

Berdasarkan tingkat kepentingan atribut service,

preferensi jasa pelayanan medis pada RS Bethesda

yaitu:

1) Sikap dan ©perilaku dalam melayani pasien
(40,07%)

2) Citra pelayanan rumah sakit (29,97%)

3) Efisiensi tindakan (18,65%)

4) Interaksi dalam menyampaikan pelayanan (11,31%)

Berdasarkan tingkat kepentingan atribut facility,
preferensi jasa pelayanan medis pada RS Bethesda
yvaitu:

1) Akses pelayanan (46,25%)

2) Kelengkapan fitur pelayanan rumah sakit

(39,94%)
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3) Lingkungan fisik dan non fisik rumah sakit

(13,82%)

Berdasarkan utilitas level atribut service,
preferensi jasa pelayanan medis pada RS Bethesda
yaitu:

1) Staf paramedis (dokter, asisten dokter,
perawat) yang terampil, profesional dan tanggap
dalam bertindak (1,1481)

Z2) Kesigapan paramedis dalam bertindak (0,2917)

3) Sikap dan perilaku dokter vyang baik (ramah,
sabar, simpatik, hormat, teliti, perhatian)
(1,7569)

4) Adanya interaksi/komunikasi yang efektif antara

dokter dengan pasien (0,2378)

Berdasarkan utilitas level atribut facility,

preferensi Jjasa pelayanan medis pada RS Bethesda

yaitu:

1) Mudah dan cepat dalam melakukan pendaftaran
(0,6991)

2) Fasilitas pemeriksaan tersedia lengkap dan
teknologi canggih (0,2969)

3) Tersedia pelayanan penunjang medis (fasilitas
rehabilitasi trauma, terapi medis, fisioterapi,
hemodialisa, dan tempat penitipan anak)

(0,2135)
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2. Hasil kombinasi atribut service dan kombinasi atribut

facility yang sesual dengan preferensi konsumen pada
jasa pelayanan medis RS Bethesda dengan analisis

conjoint adalah sebagai berikut:

a. Kombinasdi alribut sarvice: staf paramedis
(dokter, asisten dokler, perawdl) vyany Llerawpll,
profesional dan tanggap dalam bertindak;
kesigapan paramedis dalam bertindak; sikap dan
perilaku dokter yang baik {ramah, sabar,
simpatik, hormat, teliti, perhatian); dan adanya
interaksi/komunikasi vyang efektif antara dokter

dengan pasien.

b. Kombinasi atribut facility: mudah dan cepal dalam
melakukan pendallLaran; fasilitas pemeriksaan
tersedia lengkap dan teknologl canggih; dan
tersedianya pelayanan penunjang medis (fasilitas
rehabilitasi trauma, terapi medis, fisioterapi,

hemodialisa, dan tempat penitipan anak).

6.2. Saran

Saran-saran vang dapat diberikan penulis berkaitan
dengan hasil penelitian ini, yaitu sebaiknya RS Bethesda
dapat memprioritaskan, memfokuskan, atau menonjolkan
atribut-atribut jasa pelayanan medis berdasarkan tingkat
kepentingan menurut preferensi konsumen. Demikian juga
dengan kombinasi pada level atribut berdasarkan utilitas

terbesar sesuail dengan preferensi pengguna jasanya.
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Penilaian peringkat stimuli dengan skala ordinal
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan skala ordinal antara lain,
konsistensi penilaian responden di mana tidak akan
dijumpai penilaian yang sama untuk sejumlah stimuli yang
berbeda. Di sisi lain, penggunaan skala ordinal menjadi
lebih sulit digunakan untuk mengambil data responden yang
berhubungan dengan penilaian ranking terhadap sejumlah
stimuli. Oleh sebab i1tu, sebaiknya wuntuk penelitian
selanjutnya dapat digunakan skala pengukuran yang
dianggap lebih mudah diaplikasikan, sebagai contoh dengan
model skala interval. Selain itu, saran untuk penelitian
selanjutnya penulis menyarankan agar identifikasi
preferensi dapat dilakukan untuk masing-masing instalasi
di rumah sakit, sebagai contoh preferensi untuk pelayanan
instalasi rawat jalan, pelayanan instalasi rawat inap,

pelayanan instalasi farmasi, dan lain-lain.
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